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This study aims to analyze user sentiment toward mobile applications based 
on reviews collected from Google Play Store by applying the Naive Bayes 
classification model. User reviews represent an important source of 
information that reflects user experiences, satisfaction levels, and perceived 
application quality. However, the large volume and unstructured nature of 
textual reviews make manual analysis inefficient and subjective. Therefore, 
this research adopts a quantitative approach using text classification based 
on machine learning to automatically categorize user reviews into positive, 
negative, and neutral sentiment classes. The research process consists of 
data collection, text preprocessing, feature extraction, sentiment 
classification using Naive Bayes, and model performance evaluation. Text 
preprocessing includes case folding, tokenizing, stopword removal, and 
stemming to improve data quality. Model performance is evaluated using 
accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The results show that 
positive sentiment dominates user reviews, indicating that the application is 
generally well received by users, although negative and neutral sentiments 
remain present and highlight areas that require improvement. The 
evaluation results demonstrate that the Naive Bayes model achieves reliable 
performance in classifying sentiment, with balanced evaluation metrics that 
indicate stable classification capability. These findings confirm that Naive 
Bayes remains an effective and efficient method for sentiment analysis of 
application reviews. This study contributes theoretically to sentiment 
analysis research and practically provides insights that can support 
application developers in evaluating user feedback and improving 
application quality. 
 
Keyword: Sentiment analysis, application reviews, Google Play Store, Naive 
Bayes, machine learning, text classification 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap aplikasi mobile berdasarkan 
ulasan yang terdapat di Google Play Store dengan menggunakan model Naive Bayes. Ulasan pengguna 
merupakan sumber informasi penting yang mencerminkan pengalaman, tingkat kepuasan, serta 
penilaian pengguna terhadap kualitas aplikasi. Namun, jumlah ulasan yang besar dan bentuk data 
teks yang tidak terstruktur menjadikan analisis manual kurang efisien dan berpotensi subjektif. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui klasifikasi teks berbasis 
machine learning untuk mengelompokkan ulasan pengguna ke dalam kategori sentimen positif, 
negatif, dan netral. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, ekstraksi 
fitur, klasifikasi sentimen menggunakan Naive Bayes, serta evaluasi kinerja model. Pra-pemrosesan 
teks dilakukan melalui tahapan case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming untuk 
meningkatkan kualitas data. Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik akurasi, 
precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen positif mendominasi 
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ulasan pengguna, yang mengindikasikan bahwa aplikasi secara umum diterima dengan baik oleh 
pengguna, meskipun sentimen negatif dan netral tetap muncul sebagai bentuk variasi pengalaman 
pengguna. Hasil evaluasi kinerja menunjukkan bahwa model Naive Bayes memiliki performa yang 
cukup andal dan stabil dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
Naive Bayes masih relevan digunakan dalam analisis sentimen ulasan aplikasi serta dapat 
dimanfaatkan oleh pengembang sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas aplikasi. 
 
Kata Kunci: Analisis sentimen, ulasan aplikasi, Google Play Store, Naive Bayes, machine learning, 
klasifikasi teks 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan aplikasi mobile dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan seiring dengan meluasnya penggunaan perangkat pintar 

dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi mobile tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai sarana 

hiburan, tetapi telah berkembang menjadi bagian penting dalam berbagai aktivitas, seperti 

pendidikan, bisnis, komunikasi, hingga pelayanan publik [1]. Beragam kebutuhan pengguna 

kini dipenuhi melalui aplikasi yang dapat diakses secara cepat dan mudah. Dalam hal ini, 

platform distribusi aplikasi seperti Google Play Store berperan sebagai penghubung utama 

antara pengguna dan pengembang aplikasi. Melalui platform tersebut, pengguna tidak hanya 

dapat mengunduh dan menggunakan aplikasi, tetapi juga memberikan penilaian dan ulasan 

berdasarkan pengalaman penggunaan yang dirasakan. Ulasan pengguna menjadi salah satu 

indikator penting yang menggambarkan kualitas, kinerja, serta tingkat kepuasan pengguna 

terhadap suatu aplikasi [2]. 

Ulasan pengguna memiliki nilai yang tinggi karena bersifat terbuka dan berasal dari 

pengalaman nyata. Setiap ulasan umumnya mencerminkan penilaian subjektif pengguna 

terhadap fitur, kemudahan penggunaan, maupun permasalahan teknis yang ditemui selama 

menggunakan aplikasi. Dalam jumlah yang besar, ulasan tersebut dapat memberikan 

gambaran umum mengenai persepsi pengguna secara kolektif. Bagi pengembang aplikasi, 

ulasan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas aplikasi dan 

layanan yang diberikan. Namun demikian, semakin meningkatnya jumlah pengguna juga 

berdampak pada bertambahnya volume ulasan yang masuk setiap hari. Ketika ulasan telah 

mencapai ratusan hingga ribuan entri, proses analisis secara manual menjadi tidak efisien, 

membutuhkan waktu yang lama, serta berpotensi menimbulkan bias subjektif dari pihak 

penilai. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu mengolah data ulasan secara 

sistematis dan objektif agar informasi yang terkandung di dalamnya dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 
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Ulasan aplikasi pada Google Play Store umumnya berbentuk teks bebas yang tidak 

terstruktur. Teks ulasan dapat terdiri dari kalimat pendek maupun panjang, menggunakan 

bahasa formal maupun informal, serta sering kali mengandung singkatan atau istilah sehari-

hari. Selain itu, setiap pengguna memiliki gaya penulisan yang berbeda, sehingga menambah 

variasi dalam data ulasan. Karakteristik tersebut membuat proses identifikasi sentimen 

menjadi semakin kompleks apabila hanya mengandalkan pembacaan satu per satu. 

Perbedaan panjang ulasan, variasi kosakata, serta keberadaan opini yang ambigu dapat 

menyulitkan proses penilaian secara konsisten. Kondisi ini mendorong penggunaan 

pendekatan analisis sentimen berbasis machine learning sebagai solusi untuk mengolah data 

teks dalam skala besar. Melalui pendekatan ini, ulasan pengguna dapat diklasifikasikan secara 

otomatis ke dalam kategori sentimen tertentu, seperti positif, negatif, atau netral, sehingga 

memberikan gambaran umum mengenai persepsi pengguna terhadap aplikasi. 

Berbagai algoritma klasifikasi telah dikembangkan dan digunakan dalam analisis 

sentimen, salah satunya adalah Naive Bayes. Algoritma ini termasuk dalam metode klasifikasi 

probabilistik yang bekerja dengan menghitung peluang suatu kelas berdasarkan fitur-fitur 

yang terdapat pada data. Meskipun Naive Bayes memiliki asumsi independensi antar fitur, 

metode ini masih banyak digunakan karena memiliki kelebihan dalam hal kesederhanaan dan 

efisiensi komputasi. Selain itu, Naive Bayes relatif mudah diimplementasikan dan mampu 

memberikan hasil yang cukup stabil pada berbagai jenis data teks. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu bekerja dengan baik pada data berukuran besar, 

terutama ketika data telah melalui tahapan pra-pemrosesan yang sesuai, seperti pembersihan 

teks dan penghapusan kata yang tidak relevan (Shang, 2024; Anderson et al., 2024). 

Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa Naive Bayes telah diterapkan secara luas 

pada berbagai bidang. Algoritma ini digunakan dalam sistem tenaga untuk penilaian 

keamanan, dalam bidang keamanan siber untuk mendeteksi serangan, serta dalam analisis 

perilaku dan prediksi popularitas konten digital [1]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun tergolong sebagai metode yang telah lama dikembangkan, Naive Bayes tetap 

relevan dalam memproses data dunia nyata dengan karakteristik yang beragam [3]. Selain itu, 

beberapa studi juga menegaskan bahwa performa Naive Bayes pada data berbasis teks cukup 

konsisten dan dapat diandalkan. Konsistensi tersebut umumnya dipengaruhi oleh kualitas 

data serta tahapan pra-pemrosesan yang dilakukan sebelum proses klasifikasi [4]. 

Meskipun penerapan Naive Bayes dalam analisis sentimen telah banyak dilakukan, 

kajian yang secara khusus membahas ulasan aplikasi pada Google Play Store masih 
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menunjukkan beberapa keterbatasan. Banyak penelitian lebih menitikberatkan pada 

perbandingan performa algoritma klasifikasi tanpa memberikan penjelasan yang mendalam 

mengenai distribusi sentimen yang dihasilkan. Selain itu, hasil klasifikasi sentimen sering kali 

disajikan dalam bentuk angka semata, tanpa diikuti dengan interpretasi yang jelas mengenai 

maknanya bagi pengembang aplikasi. Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian kurang 

optimal dalam mendukung proses evaluasi aplikasi dan pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya fokus pada kinerja algoritma, tetapi juga mampu 

menyajikan gambaran sentimen pengguna secara lebih terstruktur dan mudah dipahami. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya mengisi celah penelitian 

dengan menganalisis sentimen ulasan aplikasi di Google Play Store menggunakan model 

Naive Bayes. Penelitian ini menitikberatkan pada pengolahan ulasan pengguna sebagai data 

teks, mulai dari tahap pra-pemrosesan hingga proses klasifikasi sentimen. Hasil klasifikasi 

disajikan dalam bentuk distribusi sentimen dan evaluasi kinerja model agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi pengguna terhadap aplikasi yang 

diteliti. Pendekatan ini diharapkan dapat menghubungkan analisis akademik dengan 

kebutuhan praktis pengembang aplikasi dalam mengevaluasi kualitas produk yang 

dikembangkan. 

Penelitian ini menjadi penting karena memberikan pemahaman yang lebih sistematis 

mengenai sentimen pengguna berdasarkan data ulasan yang tersedia di Google Play Store. 

Melalui penerapan Naive Bayes, hasil klasifikasi sentimen dapat digunakan sebagai indikator 

awal dalam menilai kualitas aplikasi dan tingkat penerimaan pengguna. Manfaat penelitian ini 

meliputi kontribusi teoretis dalam pengayaan kajian analisis sentimen berbasis teks, 

khususnya yang berkaitan dengan penerapan metode klasifikasi probabilistik. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan manfaat praktis bagi pengembang aplikasi sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan, serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji analisis ulasan pengguna pada platform distribusi aplikasi digital. 

B. METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis 

sentimen ulasan pengguna aplikasi di Google Play Store secara terukur dan sistematis. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar 

serta penyajian hasil dalam bentuk nilai numerik yang dapat dianalisis secara objektif. 
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Metode yang digunakan adalah klasifikasi teks berbasis machine learning, dengan fokus pada 

penerapan model Naive Bayes sebagai algoritma utama [5]. Pemilihan Naive Bayes didasarkan 

pada kemampuannya dalam menangani data teks dan efisiensinya dalam proses komputasi, 

sehingga sesuai untuk analisis ulasan pengguna yang bersifat tidak terstruktur. Proses 

penelitian dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, pengolahan teks, penerapan model 

klasifikasi, serta evaluasi kinerja model untuk menilai tingkat akurasi dan keandalan hasil 

klasifikasi [6]. 

2.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa ulasan pengguna aplikasi yang 

diperoleh dari Google Play Store. Ulasan dipilih karena mencerminkan pengalaman dan 

penilaian pengguna secara langsung terhadap aplikasi yang digunakan. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan mengambil ulasan pada periode waktu tertentu agar data yang 

diperoleh bersifat relevan dan mencerminkan kondisi penggunaan aplikasi secara aktual. 

Data yang dikumpulkan mencakup teks ulasan dan penilaian pengguna yang kemudian 

diseleksi untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Ulasan yang bersifat 

duplikat atau tidak mengandung informasi opini pengguna dikeluarkan dari data penelitian. 

Seluruh data yang telah terkumpul selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis sentimen 

melalui tahapan pengolahan data teks dan klasifikasi. Penggunaan data ulasan sebagai 

sumber penelitian telah banyak diterapkan dalam studi analisis sentimen karena mampu 

memberikan gambaran persepsi pengguna secara luas dan berbasis pengalaman nyata [7]. 

2.3 Alur Penelitian 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Alur penelitian dalam studi ini disusun secara sistematis untuk menggambarkan 

tahapan analisis sentimen ulasan aplikasi di Google Play Store menggunakan model Naive 

Bayes. Penyusunan alur penelitian bertujuan memastikan bahwa setiap tahapan dilakukan 

secara terstruktur dan saling berkesinambungan, sehingga proses analisis dapat dipahami 

dengan jelas dan memungkinkan untuk direplikasi pada penelitian selanjutnya. Secara umum, 

alur penelitian dimulai dari tahap persiapan data hingga tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil klasifikasi sentimen. Keseluruhan tahapan penelitian tersebut 

divisualisasikan dalam bentuk diagram alir penelitian yang disusun oleh peneliti dan 

disajikan pada gambar 1. 

Tahap awal dalam alur penelitian adalah pengumpulan data ulasan pengguna aplikasi 

dari Google Play Store. Data yang diperoleh berupa teks ulasan yang mencerminkan 

pengalaman dan penilaian pengguna terhadap aplikasi yang digunakan. Data ulasan ini 

bersifat mentah dan memiliki tingkat variasi yang cukup tinggi, baik dari segi panjang teks, 

gaya bahasa, maupun penggunaan istilah informal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

data ulasan belum siap untuk langsung dianalisis menggunakan algoritma klasifikasi. Oleh 

karena itu, sebelum memasuki tahap analisis lebih lanjut, diperlukan proses pengolahan awal 

agar data yang digunakan memiliki kualitas yang memadai dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Setelah data ulasan terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan tahap pra-pemrosesan 

teks. Tahap ini bertujuan membersihkan dan menyiapkan data teks agar dapat diolah secara 

optimal oleh model klasifikasi. Pra-pemrosesan teks meliputi case folding untuk 

menyeragamkan bentuk huruf, tokenizing untuk memecah teks menjadi unit kata, serta 

stopword removal untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak memberikan kontribusi 

signifikan terhadap penentuan sentimen. Selain itu, dilakukan stemming untuk 

mengembalikan kata ke bentuk dasarnya sehingga variasi kata dapat dikurangi. Tahapan pra-

pemrosesan ini berperan penting dalam mengurangi noise pada data teks dan meningkatkan 

kualitas informasi yang digunakan dalam proses analisis. 

Tahap berikutnya adalah ekstraksi fitur dari teks ulasan yang telah melalui proses pra-

pemrosesan. Pada tahap ini, teks ulasan direpresentasikan ke dalam bentuk fitur numerik 

yang dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Setiap ulasan dinyatakan sebagai vektor fitur 

yang merepresentasikan kemunculan kata-kata tertentu. Representasi fitur ini menjadi 

masukan utama bagi model Naive Bayes dalam melakukan proses klasifikasi sentimen. 

Kualitas fitur yang dihasilkan sangat memengaruhi hasil klasifikasi karena fitur tersebut 
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menjadi dasar perhitungan probabilitas pada model. 

Setelah fitur diperoleh, tahap selanjutnya adalah proses inferensi menggunakan model 

Naive Bayes. Secara matematis, proses klasifikasi dilakukan dengan menentukan kelas 

sentimen  yang memiliki probabilitas posterior tertinggi berdasarkan fitur kata  , 

sebagaimana dirumuskan pada Persamaan (1): 

       
           

    
          (1) 

Karena nilai     bersifat konstan untuk seluruh kelas, maka penentuan kelas sentimen 

difokuskan pada nilai            . Dengan asumsi independensi antar fitur, probabilitas 

      dapat dihitung menggunakan Persamaan (2): 

       ∏   
 

   
              (2)      

 

Kelas sentimen dengan nilai probabilitas tertinggi kemudian ditetapkan sebagai hasil 

klasifikasi, seperti positif, negatif, atau netral. Proses inferensi ini merupakan inti dari alur 

penelitian karena menghasilkan pengelompokan ulasan berdasarkan sentimen yang 

terkandung di dalamnya. 

Untuk menilai keandalan hasil klasifikasi, alur penelitian dilanjutkan dengan tahap 

evaluasi kinerja model. Data dibagi menjadi data latih dan data uji untuk mengukur 

kemampuan model dalam mengklasifikasikan data yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 

Evaluasi kinerja dilakukan menggunakan beberapa metrik, antara lain akurasi, precision, 

recall, dan F1-score. Akurasi dihitung menggunakan Persamaan (3): 

 k    i  
     

           
                                                                                                        (3) 

Sementara itu, nilai precision dan recall dihitung masing-masing menggunakan 

Persamaan (4) dan Persamaan (5): 

P   i ion  
  

     
                    (4)            

R   ll  
  

     
                                                                                                                                    (5) 

Nilai F1-score digunakan untuk menyeimbangkan precision dan recall, sebagaimana 

ditunjukkan pada Persamaan (6): 

   
  P   i ion R   ll

P   i ion R   ll
                    (6) 

Tahap akhir dalam alur penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

klasifikasi sentimen dan evaluasi kinerja model. Pada tahap ini, hasil analisis 

diinterpretasikan untuk memberikan gambaran umum mengenai persepsi pengguna 
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terhadap aplikasi yang diteliti. Kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya mempertimbangkan 

nilai kinerja model, tetapi juga distribusi sentimen yang diperoleh dari proses klasifikasi. 

Dengan demikian, alur penelitian yang disusun secara sistematis ini memungkinkan 

penelitian menghasilkan temuan yang terstruktur, mudah dipahami, dan relevan untuk 

dijadikan dasar evaluasi aplikasi serta pengembangan penelitian selanjutnya. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Distribusi Sentimen Ulasan Aplikasi 

Distribusi sentimen ulasan aplikasi merupakan gambaran awal yang penting untuk 

memahami persepsi pengguna terhadap aplikasi yang dianalisis. Melalui analisis sentimen, 

ulasan pengguna yang semula berupa teks bebas dapat dikelompokkan ke dalam kategori 

sentimen tertentu, yaitu positif, negatif, dan netral. Pengelompokan ini bertujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang terkandung dalam ulasan sehingga dapat diinterpretasikan 

secara lebih sistematis. Distribusi sentimen juga memberikan indikasi awal mengenai 

kecenderungan penilaian pengguna, apakah lebih dominan bersifat mendukung, mengkritisi, 

atau bersifat netral terhadap aplikasi yang digunakan. 

Tabel 1. Data Distribusi Ulasan Aplikasi 

Kategori 

Sentimen 

Jumlah 

Ulasan 
Persentase 

Positif 1.25 55,56 

Negatif 650 28,89 

Netral 350 15,56 

Total 2.25 100,00 

 

Hasil distribusi sentimen ulasan aplikasi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil tersebut, sentimen positif merupakan kategori yang paling dominan 

dibandingkan dengan sentimen negatif dan netral. Dominasi sentimen positif menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengguna memberikan penilaian yang baik terhadap aplikasi, baik dari 

segi fungsi, kemudahan penggunaan, maupun manfaat yang dirasakan [8]. Pola ini sejalan 

dengan karakteristik umum ulasan pada platform distribusi aplikasi, di mana pengguna 

cenderung lebih terdorong untuk memberikan ulasan positif ketika aplikasi mampu 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka [9]. 

Meskipun sentimen positif mendominasi, keberadaan sentimen negatif dalam jumlah 

yang cukup signifikan tetap perlu mendapatkan perhatian. Sentimen negatif umumnya 
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berkaitan dengan keluhan pengguna terhadap masalah teknis, seperti aplikasi yang 

mengalami gangguan, fitur yang tidak berjalan dengan baik, atau pengalaman penggunaan 

yang kurang memuaskan [10]. Ulasan bersentimen negatif memberikan informasi yang 

bernilai karena mencerminkan aspek aplikasi yang belum mampu memenuhi harapan 

pengguna. Dalam hal ini, analisis distribusi sentimen tidak hanya menggambarkan tingkat 

kepuasan pengguna, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang sering dihadapi pengguna. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

ulasan negatif dapat menjadi masukan yang efektif bagi pengembang dalam meningkatkan 

kualitas aplikasi dan layanan yang disediakan [11]. 

Selain sentimen positif dan negatif, sentimen netral juga muncul sebagai bagian dari 

distribusi ulasan aplikasi. Ulasan bersentimen netral umumnya berisi informasi yang bersifat 

deskriptif tanpa menunjukkan penilaian yang jelas, seperti penyebutan pembaruan aplikasi, 

penjelasan singkat mengenai fitur tertentu, atau pertanyaan dari pengguna [12]. Keberadaan 

sentimen netral menunjukkan bahwa tidak semua ulasan mengandung unsur emosi atau 

evaluasi eksplisit. Dalam analisis sentimen, kategori netral memiliki peran penting karena 

membantu membedakan ulasan yang bersifat opini dengan ulasan yang hanya menyampaikan 

informasi. Dengan demikian, pembagian sentimen ke dalam tiga kategori memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai karakteristik ulasan pengguna. 

Distribusi sentimen yang diperoleh dalam penelitian ini juga mencerminkan kondisi 

data yang tidak sepenuhnya seimbang, di mana jumlah ulasan bersentimen positif lebih besar 

dibandingkan kategori lainnya. Ketidakseimbangan kelas sentimen merupakan kondisi yang 

umum dijumpai dalam analisis ulasan aplikasi. Kondisi ini perlu diperhatikan karena dapat 

memengaruhi proses dan hasil klasifikasi sentimen. Namun demikian, model Naive Bayes 

dikenal memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menangani data dengan distribusi kelas 

yang tidak seimbang, khususnya pada data berbasis teks, sehingga tetap mampu 

menghasilkan klasifikasi yang stabil dan dapat diandalkan. 

Distribusi sentimen dalam penelitian ini juga dapat digunakan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai tingkat penerimaan aplikasi oleh pengguna. Dominasi sentimen 

positif menunjukkan bahwa aplikasi secara umum diterima dengan baik oleh pengguna. Akan 

tetapi, proporsi sentimen negatif yang tidak kecil mengindikasikan adanya ruang perbaikan 

yang masih perlu diperhatikan oleh pengembang. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

menentukan prioritas perbaikan, terutama pada aspek yang paling sering dikeluhkan oleh 
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pengguna. Dengan demikian, analisis distribusi sentimen memiliki nilai praktis dalam 

mendukung proses evaluasi aplikasi dan pengambilan keputusan pengembangan. 

Dari sudut pandang akademik, pola distribusi sentimen yang diperoleh sejalan dengan 

temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ulasan pengguna pada platform digital 

cenderung didominasi oleh sentimen positif, sementara sentimen negatif dan netral tetap 

hadir sebagai representasi pengalaman pengguna yang beragam [9]. Kesamaan pola ini 

menunjukkan bahwa pendekatan analisis sentimen yang digunakan dalam penelitian ini 

mampu menangkap kecenderungan umum dalam data ulasan aplikasi. Oleh karena itu, hasil 

distribusi sentimen yang diperoleh dapat dianggap representatif dalam menggambarkan 

persepsi pengguna terhadap aplikasi yang diteliti. 

Secara keseluruhan, distribusi sentimen ulasan aplikasi memberikan dasar yang kuat 

untuk pembahasan lebih lanjut mengenai kinerja model klasifikasi dan implikasi hasil analisis 

sentimen. Informasi mengenai proporsi sentimen positif, negatif, dan netral menjadi pijakan 

awal dalam menilai efektivitas model Naive Bayes serta memahami pola persepsi pengguna 

terhadap aplikasi. Pada sub-bab berikutnya, hasil distribusi sentimen ini akan dikaitkan 

dengan evaluasi kinerja model untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai hasil analisis sentimen yang dilakukan. 

3.2 Evaluasi Kinerja Model Naïve Bayes 

Evaluasi kinerja model merupakan tahap penting untuk menilai sejauh mana model 

Naive Bayes mampu mengklasifikasikan sentimen ulasan aplikasi secara tepat dan konsisten. 

Evaluasi ini dilakukan setelah proses pelatihan dan pengujian model selesai, dengan tujuan 

memastikan bahwa hasil klasifikasi yang diperoleh tidak hanya bergantung pada data latih, 

tetapi juga memiliki kemampuan generalisasi terhadap data yang belum pernah dipelajari 

sebelumnya. Dengan demikian, evaluasi kinerja model berperan sebagai dasar dalam menilai 

keandalan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil evaluasi kinerja model Naive Bayes disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil 

tersebut, nilai akurasi yang diperoleh menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan 

sebagian besar ulasan ke dalam kategori sentimen yang sesuai. Akurasi yang relatif tinggi 

mengindikasikan bahwa kombinasi tahapan pra-pemrosesan, ekstraksi fitur, dan inferensi 

probabilistik yang diterapkan telah berjalan dengan baik. Nilai ini juga menunjukkan bahwa 

model Naive Bayes cukup efektif digunakan untuk analisis sentimen ulasan aplikasi yang 

bersifat tidak terstruktur dan memiliki variasi bahasa yang beragam. 

Tabel 2. Evaluasi Kinerja Model Naive Bayes 
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Metrik 

Evaluasi 
Nilai (%) 

Akurasi 82,67 

Precision 81,94 

Recall 80,88 

F1-Score 81,41 

Selain akurasi, metrik evaluasi lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah precision 

dan recall. Nilai precision menggambarkan kemampuan model dalam menghasilkan klasifikasi 

sentimen yang tepat, khususnya dalam menghindari kesalahan pengelompokan ulasan ke 

dalam kategori sentimen tertentu. Nilai precision yang baik menunjukkan bahwa sebagian 

besar ulasan yang diprediksi ke dalam suatu kelas sentimen memang benar berasal dari kelas 

tersebut. Hal ini penting karena kesalahan klasifikasi, terutama pada sentimen negatif, dapat 

memengaruhi interpretasi hasil analisis dan pengambilan keputusan oleh pengembang 

aplikasi [13]. 

Sementara itu, nilai recall menunjukkan kemampuan model dalam mengenali seluruh 

ulasan yang benar-benar termasuk dalam suatu kelas sentimen. Nilai recall yang memadai 

menandakan bahwa model tidak terlalu banyak mengabaikan ulasan yang seharusnya 

terklasifikasi ke dalam kategori tertentu. Dalam analisis sentimen, keseimbangan antara 

precision dan recall menjadi aspek yang penting karena kedua metrik tersebut saling 

melengkapi. Model dengan precision tinggi tetapi recall rendah berpotensi mengabaikan 

banyak ulasan yang relevan, sedangkan model dengan recall tinggi tetapi precision rendah 

berisiko menghasilkan klasifikasi yang kurang tepat. 

Untuk menyeimbangkan kedua metrik tersebut, penelitian ini juga menggunakan nilai 

F1-score sebagai indikator evaluasi. F1-score merupakan rata-rata harmonik dari precision 

dan recall, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja model. 

Nilai F1-score yang relatif seimbang menunjukkan bahwa model Naive Bayes tidak hanya 

mampu menghasilkan prediksi yang tepat, tetapi juga mampu mengenali sebagian besar 

ulasan yang relevan dalam setiap kategori sentimen. Hal ini memperkuat temuan bahwa 

model yang digunakan memiliki performa yang stabil dalam melakukan klasifikasi sentimen 

ulasan aplikasi. 

Hasil evaluasi kinerja model dalam penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa Naive Bayes memiliki performa yang kompetitif dalam 

klasifikasi teks, khususnya pada data ulasan atau opini pengguna. Beberapa studi 
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menunjukkan bahwa meskipun terdapat algoritma lain yang lebih kompleks, Naive Bayes 

tetap mampu memberikan hasil yang memadai dengan tingkat efisiensi komputasi yang tinggi 

[14]. Keselarasan hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan Naive Bayes sebagai model 

klasifikasi dalam penelitian ini didukung oleh bukti empiris dari penelitian sebelumnya. 

Dari sudut pandang praktis, hasil evaluasi kinerja model menunjukkan bahwa Naive 

Bayes dapat dijadikan sebagai alat awal yang efektif untuk menganalisis sentimen ulasan 

aplikasi. Dengan performa yang cukup baik, model ini mampu memberikan gambaran umum 

mengenai persepsi pengguna tanpa memerlukan sumber daya komputasi yang besar. Hal ini 

menjadi keuntungan tersendiri, terutama bagi pengembang aplikasi atau peneliti yang 

memiliki keterbatasan sumber daya. Namun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan 

bahwa masih terdapat peluang untuk meningkatkan kinerja model, misalnya melalui 

penambahan jumlah data, pengayaan fitur, atau penggunaan pendekatan hibrida pada 

penelitian selanjutnya. 

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja model Naive Bayes menunjukkan bahwa metode 

yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengklasifikasikan sentimen ulasan aplikasi 

secara cukup andal. Nilai akurasi, precision, recall, dan F1-score yang diperoleh memberikan 

dasar yang kuat untuk melanjutkan pembahasan pada tahap interpretasi hasil. Pada sub-bab 

berikutnya, hasil evaluasi kinerja model ini akan dikaitkan dengan distribusi sentimen dan 

implikasinya bagi pengembang aplikasi, sehingga pembahasan yang dihasilkan menjadi lebih 

menyeluruh dan bermakna. 

3.3 Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada keterkaitan antara distribusi sentimen 

ulasan pengguna dan kinerja model Naive Bayes yang telah dievaluasi pada sub-bab 

sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola sentimen yang muncul dari ulasan 

pengguna dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai persepsi pengguna 

terhadap aplikasi. Dominasi sentimen positif mengindikasikan tingkat penerimaan aplikasi 

yang relatif baik, sementara keberadaan sentimen negatif dan netral mencerminkan adanya 

variasi pengalaman pengguna yang perlu diperhatikan secara lebih mendalam. Pola ini 

menegaskan bahwa ulasan pengguna merupakan sumber informasi yang bernilai dalam 

memahami respons pengguna secara menyeluruh. 

Dari sisi metodologis, keterkaitan antara distribusi sentimen dan kinerja model 

menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu menangkap kecenderungan umum dalam data 

ulasan. Meskipun data memiliki distribusi kelas yang tidak seimbang, model tetap 
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menunjukkan performa yang stabil. Hal ini sejalan dengan karakteristik Naive Bayes yang 

dikenal cukup efektif dalam menangani data teks dengan variasi kosakata yang tinggi. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Naive Bayes 

masih relevan digunakan dalam analisis sentimen, khususnya pada data ulasan atau opini 

pengguna yang bersifat tidak terstruktur [12]. 

Hasil evaluasi kinerja model juga memberikan dasar untuk menafsirkan keandalan 

klasifikasi sentimen yang dihasilkan. Nilai akurasi yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sebagian besar ulasan dapat diklasifikasikan dengan tepat ke dalam kategori sentimen yang 

sesuai. Keseimbangan antara nilai precision dan recall menunjukkan bahwa model tidak 

hanya mampu menghasilkan prediksi yang tepat, tetapi juga cukup baik dalam mengenali 

ulasan yang relevan pada setiap kategori sentimen. Kondisi ini penting karena kesalahan 

klasifikasi, terutama pada sentimen negatif, dapat memengaruhi interpretasi hasil dan 

keputusan yang diambil berdasarkan analisis tersebut [13]. 

Dari sudut pandang akademik, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan beberapa 

studi sebelumnya yang membahas penerapan Naive Bayes pada berbagai bidang klasifikasi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun terdapat algoritma yang lebih kompleks, 

Naive Bayes tetap mampu memberikan performa yang kompetitif dengan tingkat efisiensi 

yang tinggi [14]. Keselarasan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki landasan empiris yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian 

dari pengembangan kajian analisis sentimen berbasis metode probabilistik. 

Selain itu, pembahasan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa distribusi sentimen 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi aplikasi dari sudut pandang pengguna. Sentimen 

positif yang dominan dapat diartikan sebagai indikasi bahwa fitur dan fungsi utama aplikasi 

telah berjalan sesuai dengan harapan pengguna. Sebaliknya, sentimen negatif memberikan 

sinyal adanya aspek tertentu yang masih perlu diperbaiki, seperti stabilitas aplikasi atau 

kemudahan penggunaan. Dalam hal ini, analisis sentimen berperan sebagai alat bantu untuk 

mengidentifikasi area perbaikan yang perlu diprioritaskan oleh pengembang aplikasi. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa ulasan pengguna dapat digunakan sebagai 

masukan langsung dalam proses pengembangan dan peningkatan kualitas aplikasi [4]. 

Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan kinerja model yang cukup baik, penelitian 

ini tetap memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan tersebut 

berkaitan dengan ketergantungan model terhadap kualitas data dan tahapan pra-pemrosesan. 
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Variasi bahasa, penggunaan istilah informal, serta ambiguitas makna dalam ulasan dapat 

memengaruhi hasil klasifikasi [15]. Selain itu, penggunaan satu algoritma klasifikasi juga 

membatasi sudut pandang analisis, sehingga hasil yang diperoleh belum tentu mencerminkan 

performa terbaik yang dapat dicapai dengan pendekatan lain. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini perlu dipahami sebagai gambaran awal yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Naive 

Bayes dalam analisis sentimen ulasan aplikasi mampu memberikan informasi yang bermakna 

mengenai persepsi pengguna. Keterkaitan antara distribusi sentimen dan kinerja model 

memperlihatkan bahwa metode yang digunakan cukup efektif untuk tujuan penelitian ini. 

Temuan ini memberikan kontribusi dalam memperkuat pemanfaatan analisis sentimen 

berbasis teks sebagai pendekatan yang relevan dalam mengevaluasi aplikasi digital. Hasil 

pembahasan ini juga menjadi landasan yang kuat untuk penarikan kesimpulan dan 

penyusunan rekomendasi pada bagian selanjutnya. 

D. KESIMPULAN 

Bagian ini berisi kesimpulan yang menjawab hal segala permasalahan yang terdapat 

didalam penelitian. Banyaknya kata pada bagian ini berkisar min 350 kata. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen ulasan aplikasi di Google Play 

Store dengan menerapkan model Naive Bayes sebagai pendekatan klasifikasi teks. 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, mulai dari pengumpulan data, pra-

pemrosesan teks, ekstraksi fitur, hingga evaluasi kinerja model, dapat disimpulkan bahwa 

analisis sentimen mampu memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai persepsi 

pengguna terhadap aplikasi yang diteliti. Ulasan pengguna yang semula berbentuk teks bebas 

dan tidak terstruktur berhasil dikelompokkan ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan 

netral, sehingga informasi yang terkandung di dalamnya menjadi lebih mudah dipahami dan 

dianalisis secara sistematis. 

Hasil distribusi sentimen menunjukkan bahwa sentimen positif merupakan kategori 

yang paling dominan, yang mengindikasikan bahwa aplikasi secara umum diterima dengan 

baik oleh pengguna. Dominasi sentimen positif mencerminkan kepuasan pengguna terhadap 

fungsi, fitur, maupun manfaat aplikasi. Namun demikian, keberadaan sentimen negatif dan 

netral juga menunjukkan bahwa tidak semua pengguna memiliki pengalaman yang sama. 

Sentimen negatif memberikan indikasi adanya permasalahan atau kekurangan tertentu yang 

masih dirasakan oleh sebagian pengguna, sementara sentimen netral menggambarkan ulasan 
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yang bersifat informatif tanpa penilaian yang jelas. Dengan demikian, distribusi sentimen 

tidak hanya berfungsi sebagai indikator tingkat kepuasan pengguna, tetapi juga sebagai 

sumber informasi untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki oleh pengembang 

aplikasi. 

Dari sisi kinerja model, hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Naive Bayes mampu 

mengklasifikasikan sentimen ulasan dengan tingkat akurasi yang cukup baik. Nilai precision, 

recall, dan F1-score yang relatif seimbang menunjukkan bahwa model tidak hanya mampu 

menghasilkan prediksi yang tepat, tetapi juga cukup andal dalam mengenali ulasan yang 

relevan pada setiap kategori sentimen. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa Naive Bayes merupakan metode yang efektif dan efisien untuk klasifikasi 

teks, khususnya pada data ulasan atau opini pengguna (Wahyuningsih et al., 2024; Wijaya et 

al., 2025). Dengan demikian, pemilihan Naive Bayes sebagai model klasifikasi dalam 

penelitian ini dapat dianggap tepat dan didukung oleh bukti empiris. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama terletak pada ketergantungan model terhadap 

kualitas data dan tahapan pra-pemrosesan. Variasi bahasa, penggunaan istilah informal, serta 

ambiguitas makna dalam ulasan dapat memengaruhi hasil klasifikasi sentimen. Selain itu, 

penelitian ini hanya menggunakan satu algoritma klasifikasi, sehingga hasil yang diperoleh 

belum mencerminkan perbandingan performa dengan metode lain yang mungkin 

memberikan hasil yang lebih optimal. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami 

sebagai gambaran awal yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Sebagai penutup, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengayaan kajian 

analisis sentimen berbasis teks dengan menunjukkan bahwa model Naive Bayes masih 

relevan dan efektif digunakan pada data ulasan aplikasi. Dari sisi praktis, hasil penelitian 

dapat dimanfaatkan oleh pengembang aplikasi sebagai bahan evaluasi untuk memahami 

persepsi pengguna dan menentukan prioritas perbaikan aplikasi. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas jumlah data, mengkaji penggunaan fitur linguistik yang lebih 

beragam, serta membandingkan Naive Bayes dengan algoritma klasifikasi lain agar diperoleh 

hasil analisis sentimen yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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